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 Abstract: This study is a Systematic Literature Review aimed at examining 
the influence of parental learning support facilities and reward systems on 
elementary school students’ learning interest and mental well-being. The 
literature was selected from reputable databases such as Scopus, DOAJ, and 
Google Scholar, with publication years ranging from 2015 to 2025. The 
synthesis results indicate that students’ learning interest and mental well-
being are shaped through a dynamic interaction between parental support, 
reward strategies, and the quality of students’ mental health. Parental 
support, including the provision of a conducive home learning environment, 
emotional involvement, and autonomy granting, has been proven to enhance 
students’ intrinsic motivation and self-confidence. On the other hand, 
reward systems stimulate extrinsic motivation but may pose a risk of 
dependency if not implemented in a balanced pedagogical approach. These 
findings emphasize the importance of a holistic and integrative pedagogical 
strategy that combines the strengthening of students’ internal motivation 
with external support from parents and the learning environment, in order 
to foster positive and sustainable learning behavior. 
 

Kata Kunci: 
Dukungan Orang Tua, 

Kesejahteraan Mental, 

Minat Belajar,  

Mental Anak, 

Reward, 

Siswa Sekolah Dasar. 

 Abstrak: Penelitian ini merupakan studi Systematic Literature Review 

yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh dukungan fasilitas belajar dari 

orang tua dan sistem pemberian reward terhadap minat belajar serta 

kesejahteraan mental siswa sekolah dasar. Literatur yang dianalisis dipilih 

dari database bereputasi seperti Scopus, DOAJ, dan Google Scholar, dengan 

rentang tahun terbit antara 2015 hingga 2025. Hasil sintesis menunjukkan 

bahwa minat belajar dan kesejahteraan mental siswa terbentuk melalui 

interaksi dinamis antara dukungan orang tua, strategi reward, dan 

kualitas kesehatan mental anak. Dukungan orang tua yang meliputi 

penyediaan lingkungan belajar yang kondusif, keterlibatan emosional, dan 

pemberian otonomi, terbukti meningkatkan motivasi intrinsik dan rasa 

percaya diri siswa. Sementara itu, sistem reward mendorong motivasi 

ekstrinsik, namun berpotensi menimbulkan ketergantungan jika tidak 

diterapkan secara seimbang. Temuan ini menegaskan pentingnya 

pendekatan pedagogis yang holistik dan integratif, yang menggabungkan 

penguatan motivasi internal siswa dengan dukungan eksternal dari orang 

tua dan lingkungan, guna membentuk perilaku belajar yang positif dan 

berkelanjutan. 
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Minat belajar memiliki peran strategis dalam menunjang keberhasilan pendidikan, 

khususnya pada jenjang sekolah dasar yang menjadi fondasi pembentukan karakter dan sikap 

siswa terhadap pembelajaran jangka panjang (Saputra, 2024). Pada tahap ini, peserta didik mulai 

dikenalkan dengan kegiatan akademik secara terstruktur dan mengembangkan strategi personal 

dalam memahami materi pelajaran. Namun, proses belajar tidak hanya ditentukan oleh faktor 

kognitif, melainkan juga oleh kondisi psikologis siswa. Gangguan seperti stres, kecemasan, dan 

rendahnya kepercayaan diri dapat melemahkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam belajar 

(Majid, 2024). Dalam konteks ini, dukungan orang tua berperan penting dalam menciptakan rasa 

aman dan memperkuat keyakinan diri anak. Yan et al. (2024) menunjukkan bahwa persepsi 

dukungan orang tua berkorelasi positif dengan kesehatan mental anak melalui kualitas hubungan 

keluarga. Deb & McGirr (2015) juga menyatakan bahwa pola pengasuhan yang suportif 

meningkatkan kepercayaan diri sekaligus menurunkan kecemasan siswa. Dengan demikian, 

pendekatan yang mengintegrasikan peningkatan minat belajar dengan dukungan sosial dan 

kesejahteraan emosional anak menjadi kunci untuk mengoptimalkan hasil belajar pada masa 

perkembangan ini. 

Siswa sekolah dasar sering menghadapi hambatan dalam mempertahankan minat dan 

semangat belajar, seperti kejenuhan, tekanan akademik yang berlebihan, dan lemahnya motivasi 

intrinsik (Tuladawiyah et al., 2024). Faktor lingkungan sosial, khususnya keluarga dan sekolah, 

memiliki pengaruh besar terhadap kondisi ini. Ketidakhadiran metode pembelajaran yang 

menarik serta minimnya dukungan emosional dapat memperburuk penurunan keterlibatan siswa. 

Dalam situasi seperti ini, peran orang tua dan guru menjadi sangat penting dalam menciptakan 

iklim belajar yang aman, nyaman, dan memotivasi. Hu & Cai (2023) menegaskan bahwa 

lingkungan keluarga yang suportif membantu membangun efikasi diri dan ketahanan anak dalam 

menghadapi tuntutan akademik. Sriwiyanti et al. (2022) juga menunjukkan bahwa dukungan 

sosial orang tua selama pembelajaran daring mampu memperkuat kesehatan mental dan 

keberlanjutan partisipasi belajar siswa. Dengan demikian, sinergi antara keluarga dan sekolah 

menjadi kunci dalam membangun pengalaman belajar yang positif dan bermakna. 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, terutama di jenjang sekolah dasar, memiliki 

peranan strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah. Peran ini tidak 

hanya terbatas pada penyediaan fasilitas belajar secara fisik seperti buku, alat tulis, dan ruang 

belajar yang nyaman, tetapi juga mencakup dukungan emosional serta motivasi yang 

berkelanjutan selama proses belajar berlangsung Gemnafle & Batlolona (2021) Orang tua yang 

aktif mendampingi anak saat belajar, memberi semangat ketika anak mengalami kesulitan, serta 

menumbuhkan sikap positif terhadap pendidikan, berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kepercayaan diri dan motivasi belajar anak. Sejalan dengan itu, (Firdaus Umar et al., 2023) 

mengungkapkan bahwa lingkungan rumah yang mendukung secara fisik dan psikologis 

berkorelasi positif dengan minat belajar dan prestasi akademik siswa sekolah dasar. (Voisin et al., 

2023) juga menekankan bahwa layanan dukungan akademik yang diberikan oleh orang tua di 

rumah mampu meningkatkan self-confidence dan mengurangi kecemasan belajar pada anak. 

Dengan demikian, dukungan orang tua yang menyeluruh baik berupa sarana belajar maupun 

perhatian emosional merupakan elemen penting dalam mendorong keterlibatan aktif anak dan 

keberhasilan akademiknya. 

Penghargaan, seperti pujian dan pengakuan, merupakan strategi yang efektif dalam 

mendorong baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik di lingkungan pendidikan. Motivasi 

intrinsik timbul dari minat dan kepuasan pribadi terhadap proses belajar, sedangkan motivasi 

ekstrinsik dipengaruhi oleh insentif eksternal. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
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penghargaan secara tepat baik oleh guru, orang tua, maupun institusi sekolah dapat secara 

signifikan meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hadiah berwujud, 

seperti nilai atau insentif material, terbukti mampu meningkatkan performa akademik, meskipun 

berisiko melemahkan motivasi intrinsik bila dianggap sebagai bentuk kontrol (Hendijani et al., 

2016). Sebaliknya, pujian verbal dan umpan balik positif dapat memperkuat otonomi serta 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam tugas belajar (Albrecht et al., 2014). Penghargaan juga 

bermanfaat untuk memotivasi siswa dalam tugas-tugas yang kurang diminati, seperti menulis 

ulang atau tugas akademik berulang Robin Craft Jones (2017), serta mampu menumbuhkan 

bentuk motivasi otonom yang lebih mendalam (Garaus et al., 2016).  

Interaksi antara dukungan orang tua dan pemberian penghargaan terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kondisi mental anak, khususnya dalam hal pembentukan 

kepercayaan diri, pengurangan kecemasan, serta penurunan stres akademik. Lingkungan yang 

suportif berperan penting dalam mendukung kesehatan psikologis dan pencapaian akademik 

anak. Dukungan otonomi dari orang tua (Parental Autonomy Support) secara konsisten dikaitkan 

dengan peningkatan kesejahteraan psikologis, prestasi belajar, serta persepsi kompetensi diri 

yang lebih tinggi pada anak (Vasquez et al., 2016). Anak yang menerima dukungan otonomi dari 

kedua orang tua juga menunjukkan fungsi psikososial yang lebih adaptif, yang krusial dalam 

membentuk rasa percaya diri dan mengatasi kecemasan (Vasquez et al., 2016). Selain itu, 

dukungan akademik yang diberikan dalam lingkungan belajar yang positif mampu mengurangi 

kecemasan dan meningkatkan keyakinan diri siswa, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan retensi dan keberhasilan akademik (Voisin et al., 2023). Sebuah studi mencatat 

bahwa 98% peserta yang terlibat dalam sesi belajar dengan dukungan tinggi tetap bertahan dalam 

program pendidikan mereka (Voisin et al., 2023). Secara kumulatif, berbagai bentuk dukungan 

baik dari keluarga, sekolah, maupun teman sebaya berkontribusi pada meningkatnya 

kesejahteraan mental anak, dengan dukungan dari teman sebaya memiliki dampak yang sangat 

nyata (Butler et al., 2022). Penelitian juga menunjukkan bahwa semakin banyak sumber 

dukungan yang diterima, semakin kecil kemungkinan anak mengalami gangguan kesejahteraan 

mental, menegaskan pentingnya pendekatan sistemik dan holistik dalam mendukung 

perkembangan psikologis siswa (Butler et al., 2022). Meskipun demikian, perlu diperhatikan 

bahwa respons anak terhadap dukungan ini dapat bervariasi, tergantung pada karakteristik 

individual seperti temperamen dan pengalaman sebelumnya, yang dapat memengaruhi 

efektivitas intervensi yang diberikan. 

Berbagai temuan penelitian terkini menggarisbawahi pentingnya keterlibatan orang tua dan 

lingkungan belajar dalam menentukan hasil akademik siswa. (Tumbol & Kho, 2022)  menemukan 

bahwa keterikatan emosional serta partisipasi aktif orang tua berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas pembelajaran daring, termasuk bagi anak berkebutuhan khusus. Selain itu, tingkat 

pendidikan orang tua dan efikasi diri mereka juga turut mendukung pencapaian akademik anak. 

(Butler et al., 2022) menambahkan bahwa dukungan orang tua, guru, dan teman sebaya memiliki 

efek kumulatif dalam melindungi kesehatan mental anak semakin banyak sumber dukungan, 

semakin rendah risiko anak terhadap masalah mental. Dalam pendekatan berbeda, (Nofriyandi et 

al., 2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dengan pemanfaatan media 

digital secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, motivasi intrinsik, efikasi diri, 

dan minat belajar siswa. Dengan demikian, hasil belajar siswa merupakan hasil interaksi 

kompleks antara dukungan keluarga, lingkungan sekolah, serta strategi pembelajaran yang 

diterapkan. Namun demikian, masih diperlukan telaah sistematis dan komprehensif yang 
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menyintesis hubungan antara dukungan fasilitas, pemberian reward, minat belajar, dan 

kesehatan mental siswa untuk memperkuat dasar kebijakan pendidikan berbasis bukti. 

Meskipun berbagai studi telah mengungkap kontribusi masing-masing variabel secara 

parsial, masih terdapat keterbatasan dalam kajian yang mengintegrasikan secara menyeluruh 

hubungan antara dukungan fasilitas dari orang tua, reward, minat belajar, dan kesehatan mental 

siswa, khususnya pada konteks siswa sekolah dasar. Dengan demikian, terdapat kesenjangan 

ilmiah dalam hal sintesis teoretis dan empiris yang mengkaji keterkaitan keempat variabel 

tersebut secara komprehensif. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan Systematic Literature Review (SLR) guna mengevaluasi dan merangkum secara 

sistematis temuan-temuan ilmiah terkait pengaruh dukungan fasilitas dari orang tua dan 

pemberian reward terhadap minat belajar dan kesehatan mental siswa sekolah dasar. Hasil dari 

kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai interaksi 

antarvariabel dan menjadi landasan dalam perumusan kebijakan pendidikan serta intervensi 

yang tepat sasaran. 

 

B. METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dukungan fasilitas dari orang tua dan 

pemberian reward terhadap minat belajar serta kondisi mental siswa sekolah dasar dengan 

menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berbasis metode kuantitatif. 

Kajian sistematis ini dilakukan untuk merangkum dan menganalisis temuan-temuan empiris yang 

telah dipublikasikan dalam rentang waktu tahun 2015 hingga 2025, guna memperoleh 

pemahaman yang menyeluruh tentang topik yang dikaji. Strategi pencarian literatur dilakukan 

dengan mengakses beberapa basis data akademik terkemuka seperti Google Scholar, Scopus, dan 

DOAJ. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi kombinasi seperti "dukungan orang 

tua", "fasilitas belajar di rumah", "reward siswa", "minat belajar anak", "kesehatan mental siswa", 

dan "sekolah dasar", dengan penggunaan operator Boolean seperti AND dan OR untuk 

mempersempit hasil pencarian yang relevan. 

Penentuan kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel yang dipublikasikan dalam 

kurun waktu 2015–2025, berbahasa Indonesia atau Inggris, menggunakan pendekatan kuantitatif, 

fokus pada siswa sekolah dasar, serta membahas minimal satu dari variabel utama: dukungan 

fasilitas orang tua, reward, minat belajar, atau mental siswa. Sementara itu, kriteria eksklusi 

mencakup artikel non-ilmiah (seperti opini atau editorial), studi berbasis peserta dari jenjang 

pendidikan selain sekolah dasar, penelitian kualitatif murni, serta artikel yang tidak tersedia 

dalam akses penuh (full-text). 

Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap, dimulai dari penyaringan judul dan abstrak, 

dilanjutkan dengan telaah isi penuh untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Setiap artikel yang lolos seleksi kemudian diekstraksi untuk mengumpulkan 

informasi penting seperti identitas penulis dan tahun terbit, tujuan penelitian, metode yang 

digunakan, jumlah responden, variabel yang diteliti, hasil utama, serta implikasi penelitian. Hasil 

ekstraksi data ini selanjutnya dianalisis secara kuantitatif deskriptif untuk menemukan pola 

umum, kecenderungan hasil, dan kesenjangan penelitian yang masih ada terkait pengaruh 

dukungan fasilitas dan reward terhadap minat belajar dan kondisi mental siswa sekolah dasar. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memahami secara mendalam bagaimana dukungan orang tua dan pemberian reward 

memengaruhi motivasi belajar dan kesejahteraan siswa sekolah dasar, dilakukan pengelompokan 

literatur berdasarkan fokus kajian utama. Terdapat empat bidang utama yang menjadi perhatian, 

yaitu: keterlibatan orang tua dalam pembentukan motivasi dan kebiasaan belajar, pengaruh 

reward terhadap motivasi belajar siswa, peran dukungan orang tua dalam menjaga kesehatan 

mental anak, serta interaksi antara dukungan orang tua dan reward dalam membentuk motivasi 

serta kesejahteraan anak. Setiap bidang didukung oleh sejumlah penelitian dari berbagai tahun 

dan latar belakang, yang memberikan insight mendalam terhadap variabel-variabel kunci yang 

berkaitan. Tabel berikut merangkum fokus riset, nama-nama penulis yang relevan, serta temuan 

utama dari masing-masing studi. 

 
Tabel 1. Analisis dan Klasifikasi Hasil Penelitian Berdasarakan Fokus/Bidang. 

No Bidang atau Fokus Nama-nama Penulis 

yang se-bidang 

Insight atau Variabel Riset 

1 Keterlibatan Orang Tua 

dalam Pembentukan 

Motivasi dan Kebiasaan 

Belajar 

(Riandi et al., 2022), 

(Niklas et al., 2016), 

(Sutinah et al., 2023), 

(Fijar et al., 2018), 

(Tumbol & Kho, 2022), 

(Finn, 2019). 

Keterlibatan orang tua 

memperkuat kebiasaan 

belajar, kepercayaan diri, 

dan minat anak. Namun, ada 

disparitas kapasitas antar 

orang tua dalam memberi 

dukungan belajar. 

2 Reward dan Motivasi Belajar 

Siswa 

(Margolang et al., 

2019), (Oktapiani et 

al., 2019), (Fitri & Ain, 

2022), (Nureva & 

Mariyana, 2019), 

(Ramadhani et al., 

2022), (Yusipa et al., 

2021), (Matje, 2022),  

Dewanta et al. (2024)                                 

Reward terbukti 

meningkatkan motivasi 

belajar secara signifikan. 

Namun, pemberian reward 

yang berlebihan atau tidak 

tepat sasaran dapat 

mengganggu motivasi 

intrinsik siswa. 

3 Dukungan Orang Tua dan 

Kesehatan Mental Anak 

(Deb & McGirr, 2015),  

(Voisin et al., 2023),  

(Yan et al., 2024), (Hu 

& Cai, 2023), 

(Sriwiyanti et al., 

2022), (Siregar et al., 

2022), (Putri & 

Febriani, 2021), (Laila, 

2016). 

Dukungan orang tua 

berperan sebagai faktor 

protektif bagi kesehatan 

mental anak. Kontribusi 

pada kepercayaan diri, 

pengurangan stres 

akademik, dan kecemasan. 

Namun, tekanan berlebihan 

dari orang tua justru 

memperburuk kondisi 

psikologis. 

4 Interaksi Dukungan Orang 

Tua dan Reward dalam 

Pembentukan Motivasi dan 

Kesejahteraan 

(Marlina et al., 2023),  

(T. MENDOZA et al., 

2023), (Costa et al., 

2016), (Fijar et al., 

Interaksi antara dukungan 

orang tua dan reward saling 

melengkapi dalam 

mendorong motivasi dan 
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2018), (Utari, 2019),  

(Irsawinda Nadhifa et 

al., 2024). 

kesejahteraan siswa. 

Efektivitasnya tergantung 

pada pendekatan yang tidak 

transaksional, serta 

dukungan yang bersifat 

otonom, bukan mengontrol 

secara berlebihan. 

 

Berdasarkan tabel di atas, fokus utama penelitian ini tertuju pada analisis pengaruh 

keterlibatan orang tua dan pemberian reward terhadap motivasi belajar dan kesejahteraan 

psikologis siswa sekolah dasar. Cakupan studi meliputi aspek internal siswa seperti minat, 

kebiasaan belajar, dan kesehatan mental, serta aspek eksternal seperti dukungan emosional, 

instrumental, dan strategi pemberian reward dari orang tua. Penelitian ini secara khusus 

menelaah bagaimana kedua faktor eksternal tersebut baik secara terpisah maupun dalam 

interaksi berkontribusi terhadap terbentuknya motivasi belajar yang berkelanjutan dan kondisi 

psikologis yang sehat pada anak usia sekolah dasar. 

1. Pengaruh Dukungan Fasilitas Belajar dari Orang Tua terhadap Minat Belajar Siswa 

Sekolah Dasar 

Berdasarkan sejumlah penelitian, dukungan fasilitas belajar dari orang tua terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa. (Niklas et al., 2016) dan (Finn, 2019) 

menyatakan bahwa peningkatan keterlibatan orang tua dalam pembelajaran anak, termasuk 

dalam bentuk menyediakan fasilitas belajar, secara konsisten berhubungan positif dengan 

capaian akademik dan keterlibatan siswa dalam literasi serta numerasi. Studi oleh (Riandi et al., 

2022) juga memperkuat temuan ini, menunjukkan bahwa partisipasi orang tua dalam pendidikan 

sains berdampak positif terhadap performa akademik siswa kelas empat. (Saputri et al., 2022) 

menyoroti pentingnya dukungan emosional dan instrumental, yang jika diberikan secara 

seimbang, dapat mendorong motivasi belajar. Selain itu, penelitian oleh (Fijar et al., 2018) dan 

Tumbol & Kho (2022) menemukan bahwa fasilitas belajar di rumah, perhatian orang tua, dan 

tingkat pendidikan orang tua memiliki peran besar dalam mempengaruhi hasil dan motivasi 

belajar, khususnya pada pelajaran ilmu sosial. Secara umum, dukungan ini membentuk iklim 

belajar yang merangsang minat, meningkatkan keterlibatan, dan menurunkan hambatan 

psikologis dalam belajar. 

Meskipun bukti nyata menunjukkan efek positif yang konsisten tetapi kontribusi ini 

bergantung pada kondisi sosial ekonomi keluarga, akses tidak merata terhadap fasilitas akan 

memperburuk kensejangan pendidikan. (Saputri et al., 2022) mengidentifikasi bahwa dukungan 

instrumental seringkali terhambat oleh kendala ekonomi, sehingga siswa dari keluarga kurang 

mampu cenderung menerima lebih sedikit dukungan dalam bentuk sumber belajar atau bantuan 

akademik langsung. Hal ini menciptakan ketimpangan akses terhadap pembelajaran yang efektif. 

Tumbol & Kho (2022) juga mencatat bahwa tingkat pendidikan orang tua menjadi penentu utama 

dalam kualitas dukungan belajar yang diberikan, yang menunjukkan adanya ketergantungan pada 

latar belakang keluarga. Kendati demikian, (Finn, 2019) menekankan pentingnya sekolah dalam 

membangun kemitraan strategis dengan orang tua untuk mengatasi keterbatasan ini melalui 

pelatihan dan komunikasi yang lebih baik.  

Berdasarkan hasil peneiltian-penelitian tersebut dapat diinterpretasikan bahwa dukungan 

fasilitas belajar dari orang tua, baik secara material maupun emosional, berperan penting dalam 

menumbuhkan minat belajar siswa sekolah dasar. Interaksi positif yang tercipta melalui 
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penyediaan sarana belajar yang memadai dan perhatian orang tua dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung perkembangan akademik anak. Namun demikian, ketimpangan akses 

akibat latar belakang sosial ekonomi menjadi kendala utama dalam implementasinya. Oleh sebab 

itu, kolaborasi antara sekolah dan orang tua sangat diperlukan untuk menjamin kesetaraan dalam 

akses dukungan pembelajaran, terutama bagi siswa dari keluarga kurang mampu. 

 

2. Hubungan antara Pemberian Reward (penghargaan) dengan Tingkat Minat Belajar 

Siswa Sekolah Dasar 

Secara umum pemberian materi Hasil penelitian dari berbagai sumber menunjukkan adanya 

korelasi yang kuat dan signifikan antara pemberian reward dan peningkatan minat belajar siswa 

sekolah dasar. Margolang et al. (2019) menunjukkan bahwa sistem penghargaan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar dengan nilai signifikansi 0,001. Oktapiani et al. 

(2019) menemukan korelasi positif (r = 0,401) antara penghargaan dan motivasi belajar dalam 

konteks pembelajaran Pendidikan Islam. (Fitri & Ain, 2022) menegaskan bahwa reward dan 

punishment secara bersamaan memberikan dampak signifikan terhadap motivasi belajar, 

dibuktikan dengan nilai F yang menunjukkan pengaruh kuat. Ramadhani et al. (2022) 

menemukan bahwa sistem reward menyumbang 37,45% terhadap peningkatan motivasi siswa. 

Lebih lanjut, Dewanta et al. (2024) menemukan korelasi sangat kuat (r = 0,957) antara reward 

dan minat belajar, sementara Yusipa et al. (2021) mencatat korelasi positif (r = 0,487) pada siswa 

kelas V dalam pembelajaran matematika. Penelitian Matje (2022) juga menunjukkan hasil yang 

konsisten, di mana penghargaan dalam bentuk pujian, tepuk tangan, atau hadiah fisik memiliki 

dampak positif terhadap keterlibatan belajar siswa. Korelasi yang sangat tinggi antara minat 

belajar dan hasil akademik juga ditemukan oleh Nureva & Mariyana (2019) dengan nilai r = 0,918, 

yang menunjukkan bahwa reward dapat berperan sebagai pemicu motivasi yang kemudian 

berkontribusi pada pencapaian akademik. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa reward merupakan alat yang ampuh untuk 

meningkatkan motivasi dan minat belajar, terutama di jenjang pendidikan dasar yang masih 

sangat responsif terhadap stimulus eksternal. Namun demikian, efektivitas reward tidak bisa 

dilepaskan dari konteks dan cara implementasinya. Misalnya, meskipun hubungan antara reward 

dan motivasi belajar cukup kuat, ada kekhawatiran dari beberapa pendidik bahwa penggunaan 

reward yang berlebihan dapat mengikis motivasi intrinsik siswa, karena mereka akan lebih 

tertarik pada hadiah daripada proses belajar itu sendiri (Nureva & Mariyana, 2019); (Matje, 2022). 

Selain itu, tidak semua bentuk reward memberikan dampak yang sama. Reward yang bersifat 

verbal dan simbolik cenderung lebih sehat secara psikologis dibanding hadiah material yang bisa 

memunculkan kompetisi yang tidak sehat di antara siswa.  

Pemberian reward terbukti menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan minat 

dan motivasi belajar siswa SD. Penghargaan, baik dalam bentuk pujian maupun hadiah, mampu 

memperkuat keterlibatan dan disiplin belajar. Namun efektivitasnya bergantung pada cara 

implementasinya, reward yang terlalu sering atau tidak seimbang dapat menurunkan motivasi 

intrinsik siswa dan menciptakan ketergantungan pada hadiah. Oleh karena itu, guru perlu 

menerapkan reward secara selektif dan seimbang, agar tetap mendorong motivasi belajar jangka 

panjang yang berasal dari dalam diri siswa. 
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3. Dukungan Fasilitas Orang Tua dapat Berkontribusi terhadap Kondisi Mental Siswa, 

seperti Kepercayaan Diri, Stres Akademik, dan Kecemasan  

Berdasarkan hasil-hasil penelitian, dukungan orang tua secara signifikan berkontribusi 

terhadap penguatan kepercayaan diri serta pengurangan kecemasan dan stres akademik siswa. 

Deb & McGirr (2015) mencatat bahwa pola pengasuhan yang suportif meningkatkan kepercayaan 

diri dan menurunkan kecemasan. Voisin et al. (2023) mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa layanan dukungan akademik yang diberikan di rumah dapat meningkatkan 

self-confidence siswa dan menurunkan kecemasan. Yan et al. (2024) juga menekankan bahwa 

persepsi dukungan sosial dari orang tua berkorelasi positif dengan kesehatan mental anak, di 

mana hubungan ini dimediasi oleh kualitas hubungan orang tua anak dan kualitas hubungan 

pernikahan orang tua. Artinya, dukungan emosional yang dirasakan anak dalam lingkungan 

keluarga dapat memperkuat ketahanan psikologis mereka terhadap tekanan akademik., 

sementara Hu & Cai (2023) menekankan pentingnya dukungan keluarga dalam membangun 

efikasi diri dan ketahanan remaja. Dalam konteks pembelajaran daring, Sriwiyanti et al. (2022) 

menemukan bahwa dukungan sosial, khususnya dari orang tua, memperkuat kesehatan mental 

siswa. Siregar (2022) menambahkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan negatif dengan stres 

akademik, dan hal ini dimediasi oleh keterikatan aman antara anak dan orang tua Putri & Febriani 

(2021). Lebih jauh, Laila (2016) menunjukkan bahwa efikasi diri akademik dan dukungan sosial 

dari orang tua meningkatkan kemampuan regulasi diri siswa, yang berdampak langsung pada 

kesehatan mental dan kemampuan akademik mereka. 

Meskipun sebagian besar penelitian menyimpulkan bahwa dukungan orang tua memiliki 

pengaruh positif terhadap kondisi mental siswa, ada nuansa yang perlu diperhatikan. Dukungan 

yang diberikan secara otentik dan tidak mengontrol terbukti efektif dalam menumbuhkan 

kepercayaan diri dan mengurangi kecemasan, tetapi ketika dukungan berubah menjadi tekanan 

atau ekspektasi berlebihan, efeknya bisa menjadi kontraproduktif (Deb & McGirr, 2015). Tekanan 

yang berlebihan justru meningkatkan stres akademik dan kecemasan, serta menurunkan konsep 

diri siswa. Selain itu, sebagian besar penelitian seperti Voisin et al. (2023) dan Sriwiyanti et al. 

(2022) dilakukan dalam konteks pembelajaran daring atau situasi khusus, yang mungkin tidak 

sepenuhnya merefleksikan dinamika dukungan di kondisi normal. Aspek lain yang perlu 

dicermati adalah persepsi subjektif siswa terhadap dukungan Li et al. (2022) menunjukkan bahwa 

persepsi dukungan lebih berdampak daripada dukungan objektif itu sendiri.  

Dukungan dari orang tua tidak hanya memengaruhi prestasi akademik, tetapi juga 

berdampak besar pada kesehatan mental siswa, termasuk peningkatan kepercayaan diri dan 

penurunan stres serta kecemasan akademik. Hubungan emosional yang sehat antara orang tua 

dan anak memperkuat ketahanan psikologis siswa dalam menghadapi tekanan belajar. Namun, 

dukungan ini harus diberikan secara otentik dan tidak menekan. Jika berubah menjadi tuntutan 

atau tekanan, dukungan tersebut bisa berbalik menjadi sumber stres. Oleh karena itu, pendekatan 

empatik dan komunikasi terbuka menjadi kunci agar dukungan benar-benar memberikan 

dampak positif terhadap kondisi mental siswa. 
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4. Interaksi antara Dukungan Fasilitas dari Orang Tua dan Pemberian Reward 

Memengaruhi Motivasi Belajar dan Kesejahteraan Mental Siswa Secara Bersamaan 

Penelitian menunjukkan bahwa ketika dukungan fasilitas dari orang tua dan sistem reward 

bekerja secara bersamaan, efek sinergis tercipta terhadap motivasi belajar dan kesejahteraan 

mental siswa. Marlina et al. (2023) menemukan korelasi sangat kuat (r = 0,90) antara bimbingan 

orang tua dan motivasi belajar siswa, sementara Mendoza et al. (2023) mencatat bahwa dukungan 

otonomi selama pembelajaran HyFlex meningkatkan motivasi dan prestasi akademik. Costa et al. 

(2016) menambahkan bahwa dukungan otonomi berkorelasi dengan peningkatan vitalitas serta 

penurunan depresi. Selama pandemi, dukungan ini juga penting dalam menjaga keseimbangan 

emosi siswa (Balayar & Langlais, 2022). Di sisi lain, reward terbukti efektif meningkatkan 

motivasi dan kedisiplinan belajar melalui mekanisme positif reinforcement (Basuki & Wangid, 

2019; Nadhifa et al., 2024) termasuk dalam pelajaran Bahasa Inggris (Utari. 2019). Selain itu, 

fasilitas belajar di rumah dari orang tua juga berkaitan langsung dengan hasil belajar siswa (Fijar 

et al., 2018). Interaksi antara dua faktor ini tidak hanya meningkatkan performa akademik, tetapi 

juga memperkuat pengalaman belajar yang positif, menurunkan kecemasan, dan mendorong 

keterlibatan emosional yang sehat. 

Kontrol orang tua yang terlalu ketat, meskipun bertujuan mendukung, dapat menyebabkan 

tekanan psikologis, frustrasi, dan bahkan depresi pada siswa (Costa et al., 2016). Di sisi lain, 

pemberian reward yang berlebihan atau tidak konsisten dapat menggeser motivasi dari intrinsik 

menjadi ekstrinsik semata, sehingga siswa belajar demi hadiah, bukan demi pemahaman atau 

kepuasan pribadi (Basuki & Wangid, 2019). Ketidakseimbangan dalam salah satu aspek ini baik 

dukungan orang tua yang mengekang atau reward yang manipulatif dapat merusak kesejahteraan 

mental siswa dan menciptakan ketergantungan yang kurang sehat dalam belajar. Oleh karena itu, 

keberhasilan intervensi semacam ini terletak pada keseimbangan: orang tua perlu memberikan 

ruang otonomi yang memadai, sementara reward harus digunakan sebagai penguat strategis, 

bukan sebagai motivasi utama. Penelitian oleh (Marlina et al., 2023), (T. MENDOZA et al., 2023), 

dan (Fijar et al., 2018) memperkuat bahwa strategi yang adaptif dan terukur jauh lebih efektif 

dalam meningkatkan motivasi dan kesejahteraan siswa secara berkelanjutan. 

Kombinasi antara dukungan fasilitas dari orang tua dan pemberian reward menghasilkan 

efek yang saling melengkapi dalam meningkatkan motivasi belajar serta menjaga kesejahteraan 

mental siswa. Ketika kedua faktor ini dikelola dengan tepat, siswa tidak hanya lebih bersemangat 

belajar tetapi juga lebih stabil secara emosional. Namun ketidakseimbangan dalam implementasi 

seperti kontrol orang tua yang terlalu kuat atau reward yang berlebihan dapat menimbulkan 

tekanan dan mengganggu perkembangan motivasi intrinsik. Maka, strategi pembelajaran yang 

adaptif dan proporsional sangat diperlukan agar interaksi antara kedua faktor ini benar-benar 

memperkuat semangat belajar dan kesehatan mental siswa secara menyeluruh. 
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Gambar 1. Menampilkan Perkembangan Variabel-variabel Riset 

 

Berdasarkan pemetaan kata kunci dari berbagai hasil penelitian, dapat diinterpretasikan 

bahwa minat belajar dan kesejahteraan mental siswa sekolah dasar merupakan hasil dari 

interaksi kompleks antara dukungan fasilitas belajar dari orang tua, sistem pemberian reward, 

serta kondisi kesehatan mental siswa itu sendiri. Dukungan orang tua, baik dalam bentuk home 

learning environment (HLE) yang memadai maupun dukungan emosional dan instrumental, 

terbukti meningkatkan motivasi belajar, terutama bila disertai pendidikan orang tua yang 

mendukung dan partisipasi aktif dalam kegiatan belajar anak. Di sisi lain, pemberian reward 

seperti pujian, hadiah simbolik (bintang), atau pengakuan sosial memiliki pengaruh kuat dalam 

menstimulasi motivasi ekstrinsik siswa, terutama di usia sekolah dasar yang masih sangat 

responsif terhadap stimulus eksternal. Namun, hal ini juga menyimpan potensi risiko 

ketergantungan pada reward jika tidak diimbangi dengan penguatan motivasi intrinsik. 

Selanjutnya, aspek kesehatan mental siswa, termasuk kepercayaan diri, stres akademik, dan 

kecemasan, sangat dipengaruhi oleh dukungan otonomi orang tua, persepsi sosial, serta efikasi 

diri akademik siswa. Penelitian juga menunjukkan bahwa ketika dukungan fasilitas belajar dan 

sistem reward diterapkan secara proporsional dan sinergis, terjadi peningkatan tidak hanya 

dalam motivasi belajar, tetapi juga dalam kesejahteraan psikologis siswa (Marlina et al., 2023). 

Oleh karena itu, strategi pendidikan yang efektif adalah yang mampu mengintegrasikan semua 

elemen tersebut melalui intervensi holistik, kemitraan orang tua-sekolah, serta pendekatan 

pendidikan seimbang antara penguatan internal siswa dan dukungan eksternal dari lingkungan 

keluarga. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap berbagai temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

minat belajar dan kesejahteraan mental siswa sekolah dasar merupakan hasil dari interaksi yang 

saling melengkapi antara dukungan fasilitas belajar dari orang tua, sistem pemberian reward, 

serta kualitas kesehatan mental siswa. Dukungan orang tua yang mencakup penyediaan 

lingkungan belajar yang kondusif, keterlibatan emosional, serta pemberian ruang otonomi, 

terbukti meningkatkan motivasi intrinsik dan rasa percaya diri anak. Di sisi lain, strategi reward 

juga memberikan kontribusi positif terhadap motivasi belajar siswa melalui penguatan motivasi 

ekstrinsik, namun berisiko menimbulkan ketergantungan jika tidak dibarengi pendekatan 

pedagogis yang tepat. Temuan ini menegaskan bahwa keseimbangan antara dukungan internal 

(dari dalam diri siswa) dan eksternal (dari orang tua dan lingkungan) merupakan fondasi penting 

dalam membentuk perilaku belajar yang sehat dan berkelanjutan. 

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya 

terkait efektivitas jangka panjang dari intervensi reward terhadap motivasi intrinsik siswa, serta 

bagaimana perbedaan latar belakang sosial ekonomi orang tua memengaruhi konsistensi dalam 

pemberian dukungan fasilitas belajar. Selain itu, belum banyak studi yang mengkaji secara 

integratif hubungan antara dukungan fasilitas, reward, dan kondisi psikologis siswa secara 

simultan, termasuk bagaimana dinamika ketiganya berubah dalam konteks pembelajaran modern 

yang berbasis teknologi. Oleh karena itu, topik riset yang urgen untuk diteliti di masa mendatang 

adalah: "Model Integratif Dukungan Fasilitas Orang Tua dan Sistem Reward dalam Meningkatkan 

Motivasi Intrinsik dan Kesejahteraan Psikologis Siswa Sekolah Dasar di Era Digital". Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan strategi pendidikan yang 

inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan emosional serta perkembangan kognitif anak di masa 

kini. 
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